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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sistem informasi Dashboard SLA Report yang dikembangkan ini 

dibuat dengan menggunakan metode Prototype dan diimplementasikan 

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, dan framework 

Codeigniter 4. Desain antarmukanya menggunakan Bootsrap 3 dan 

pengujiannya dilakukan menggunakan metode Blackbox. Dengan 

dibuatnya sistem informasi ini, pelaporan kinerja layanan SLA dapat 

dilakukan dengan lebih sederhana, prosesnya lebih cepat, dan waktu yang 

digunakan menjadi lebih singkat. Dengan demikian, PT. Telkomsat 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk sistem informasi yang 

telah dibuat: 

• Diharapkan sistem informasi ini dapat digunakan dan diintegrasikan 

dengan sistem informasi yang sudah ada di Telkomsat, sehingga 

dapat memberikan manfaat yang lebih luas.  

• Diharapkan Sistem dapat dikembangkan lagi untuk kebutuhan di 

masa yang akan datang sesuai dengan kebutuhan.  

• Dengan adanya Sistem Informasi Dashboard SLA Report PT. 

Telkomsat dapat lebih mudah mengelola data tingkat ketersediaan 

layanan dan permasalahan atau gangguan yang terjadi pada layanan 

hub mereka, berdasarkan informasi tersebut PT. Telkomsat dapat 

mengambil keputusan manajerial, contohnya seperti: 
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1. Menerapkan strategi pemeliharaan rutin untuk mencegah 

masalah yang sering terjadi pada layanan tertentu. 

2. Meningkatkan layanan pelanggan dengan menyediakan 

dukungan tambahan atau mempercepat respons terhadap 

masalah yang dihadapi pelanggan. 

3. Menganalisis area-area mana saja yang perlu dan tidak perlu 

dioptimalkan untuk penghematan biaya. 

• Diharapkan sistem informasi ini dapat digunakan oleh para 

pengembang sebagai bahan informasi dan dapat menjadi referensi 

dalam membangun sistem mereka.  
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LAMPIRAN 
 

Transkrip Wawancara 

Dedi : Selamat Siang, Mas Markoes. Terima kasih telah meluangkan waktunya 

untuk diwawancarai. 

 

Mas Markoes: Iya mas selamat siang. 

 

Dedi : Baik. Pertama-tama, mungkin saya ingin bertanya, untuk subunit hub ini 

tugasnya apa? 

 

Mas Markoes: Tugas subunit hub itu memantau layanan hub yang disewakan oleh 

konsumen. Perumpamaan ini anggaplah hub itu kost-kost an, misalkan ada 100 

kamar tapi yang disewa Cuma 80 berarti terutilisasi 80% itu kalau bicara utilisasi. 

Untuk SLAnya dari 80 orang yang sewa kamar asumsikan air itu layanannya, kita 

jaminkan setiap mereka memakai air baik itu untuk mandi, mencuci. Contoh 99,5% 

persen air itu harus jalan yang boleh tidak ada Cuma 0,5% kalau dalam 30 hari 

0,5% itu sekitar 3 jam, berarti dalam sebulan toleransi air itu Cuma boleh mati 

sekitar 3 jam. Kalau lebih dari itu berarti kita melanggar kesepakatan kontrak. 

Seperti itu mas. 

 

Dedi : Oke mas saya paham. 

 

Dedi : Nah selanjutnya saya ingin bertanya, biasanya untuk pencatatan laporan 

SLA bagaimana? 

 

Mas Markoes: Biasanya pakai Microsoft Excel mas, tiap bulannya untuk mencatat 

laporan ketersediaan layanan hub. 
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Dedi : Oke baik mas. Apakah ada tantangan atau masalah yang ditemui dalam 

menggunakan Excel untuk pencatatan laporan SLA? 

 

Mas Markoes: Ya mas, sebenarnya ada beberapa tantangan. Salah satunya itu 

proses perhitungan SLA secara manual data dan pembuatan grafik juga manual. 

Lumayan memakan banyak waktu, dan juga kadang-kadang kita ga tau apakah 

datanya akurat, terutama ketika kita memiliki banyak data yang harus diproses. 

 

Dedi : Lalu bagaimana dengan pembagian laporan dan kolaborasi dengan anggota 

tim lainnya? 

 

Mas Markoes: Itu juga kadang jadi masalah. Karena laporan tersimpan secara lokal 

di komputer atau laptop individu, kadang sulit buat berbagi dan berkolaborasi 

secara real-time sama anggota lain, Itu juga biasanya yang bisa bikin data ga 

sinkron. Kadang kami harus ngirim laporan lewat email atau Whatsapp. 

 

Dedi : Oke baik mas. Masuk ke pembahasan pembuatan sistem informasinya. 

 

Mas Markoes: iya baik. 

 

Dedi : Jadi berdasarkan permasalahan yang tadi di bahas, subunit hub ini 

membutuhkan sistem informasi yang bisa mempermudah perhitungan SLA dan 

pembuatan grafik, begitu ya mas? 

 

Mas Markoes: iya benar mas. 

 

Dedi : Apa saja fungsi atau fitur utama yang dibutuhkan dalam sistem informasi 

ini? 
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Mas Markoes: Oke. Untuk layanan yang dicakup sistem SLA ini ada pencatatan 

ketersediaan layanan sama dashboard performa untuk melihat laporan-laporan 

terkait performa layanan kita supaya memudahkan memonitor dan mengukur 

kinerja layanan. 

 

Dedi : Dashboard seperti apa yang diinginkan? 

 

Mas Markoes: Untuk dashboardnya bisa menampilkan grafik Availability dan TTR 

per bulan. Availability itu uptime hub-nya, kalau TTR itu downtimenya. 

 

Dedi : Lalu untuk yang pakai sistemnya siapa saja? 

 

Mas Markoes: Untuk usernya, kita mau ada admin sama user biasa. 

 

Dedi : Bisakah dijelaskan lebih detail tentang fungsi-fungsi admin dalam sistem ini? 

 

Mas Markoes: Ya, boleh. Untuk adminnya punya beberapa fungsi yaitu: login, 

kelola data SLA, dan kelola user. Untuk loginnya, admin bisa masuk ke sistem 

menggunakan username dan password. Lalu untuk kelola data SLA-nya, admin 

dapat menambah, mengedit, menghapus, mengimpor, dan mengekspor data SLA. 

Untuk impor data dan ekspor dalam bentuk file Microsoft Excel. Lalu untuk kelola 

user, admin dapat menambah, mengedit, dan menghapus data user. 

 

Dedi : Lalu untuk fungsi usernya bagaimana? 

 

Mas Markoes: Untuk fungsi usernya ada login sama kelola data SLA, cuma bedanya 

di kelola user dia gak bisa kelola user. 

 

Dedi : Untuk data SLA-nya apa saja yang diinputkan? 
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Mas Markoes: Data SLA isinya itu ada hub id, platform (platform itu merk hub yang 

dipakai), tanggal instalasi, lalu status hub (status hub itu biar tahu apakah hub-nya 

aktif atau tidak), lalu TTR (TTR-nya dihitung per menit. Misalkan hub-nya tidak 

beroperasi selama satu jam berarti waktu TTR sama dengan 60 menit, begitu). 

 

Dedi : Untuk data usernya apa saja yang diinputkan? 

 

Mas Markoes: Data usernya cukup username, email, dan password saja. Tapi 

passwordnya bisa diedit oleh admin untuk mengantisipasi jika user lupa password. 

 

Dedi : Baik, terima kasih atas penjelasannya. Apakah ada hal lain yang ingin 

ditambahkan? 

 

Mas Markoes: Tidak ada lagi, sepertinya semua sudah dibahas. Terima kasih. 

 

Dedi : Terima kasih kembali mas atas waktu dan informasinya. 

 

 

 

Gambar Wawancara 

 

 

 



79 

 

Gambar Penyerahan Link Melalui WA 

 

 

 


